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Lampiran 1  

 

 
 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 

 

 

INFORMED CONSENT  

(Persetujuan menjadi Partisipan)  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bahwa: Saya telah 

mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang akan 

dilakukan oleh Khansa Dinda Putri dengan judul “Asuhan Keperawatan Pada Anak 

Usia Prasekolah di TK Budi Asih 12 Dengan Terapi Dongeng Sebagai Upaya 

Untuk Meningkatkan Konsumsi Buah Dan Sayur”. Saya setuju untuk ikut 

berpartisipasi pada penelitian ini secara sukarela tanpa paksaan dari siapapun. 

Apabila selama penelitian ini saya mengundurkan diri, maka saya dapat 

mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun.  

 

Majalengka, 2 Mei 2023 

 

  Pelaksana    Yang memberikan persetujuan  

       

 
 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

INFORMED CONSENT  

(Persetujuan menjadi Partisipan)  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, menyatakan bahwa: Saya telah 

mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai penelitian yang akan 

dilakukan oleh Khansa Dinda Putri dengan judul “Asuhan Keperawatan Pada Anak 

Usia Prasekolah di TK Budi Asih 12 Dengan Terapi Dongeng Sebagai Upaya 

Untuk Meningkatkan Konsumsi Buah Dan Sayur”. Saya setuju untuk ikut 

berpartisipasi pada penelitian ini secara sukarela tanpa paksaan dari siapapun. 

Apabila selama penelitian ini saya mengundurkan diri, maka saya dapat 

mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun.  

 

Majalengka, 2 Mei 2023 

 

  Pelaksana    Yang memberikan persetujuan  

       

 
 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 

 

FORMAT WAWANCARA  

 

 Orang Tua Responden : Ny. I (orang tua An.A) 

 Jenis Kelamin    : Perempuan 

 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah anak menyukai buah-buahan?  ✓  

2. Apakah anak menyukai sayur-sayuran?  ✓  

3. Apakah anak mengatakan bahwa buah 

adalah makanan yang enak? 

 

 

 

✓  

4. Apakah anak mengatakan bahwa sayuran 

adalah makanan yang enak? 

 

 

✓  

 

5. Apakah anak memakan sayur atau buah setiap hari?  ✓  

 Total jawaban tidak  5 

 

 Pertanyaan di atas ditujukan untuk wali responden, dari ke 5 pertanyaan 

diatas. Peneliti akan menyimpulkan hasil wawancara yang diperoleh. 

 

Tingkat konsumsi sayur rendah   : 3-5 Tidak 

Tingkat konsumsi buah dan sayur sedang  : 1-2 Tidak 

Tingkat konsumsi buah dan sayur tinggi  : 0 Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

FORMAT WAWANCARA  

 

 Orang Tua Responden : Ny. I (Orang tua An.S) 

 Jenis Kelamin    : Perempuan 

 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah anak menyukai buah-buahan?  ✓  

2. Apakah anak menyukai sayur-sayuran?  ✓  

3. Apakah anak mengatakan bahwa buah 

adalah makanan yang enak? 

 

 

 

✓  

4. Apakah anak mengatakan bahwa sayuran 

adalah makanan yang enak? 

 

 

✓  

 

5. Apakah anak memakan sayur atau buah setiap hari?  ✓  

 Total jawaban tidak  5 

 

 Pertanyaan di atas ditujukan untuk wali responden, dari ke 5 pertanyaan 

diatas. Peneliti akan menyimpulkan hasil wawancara yang diperoleh. 

 

Tingkat konsumsi sayur rendah   : 3-5 Tidak 

Tingkat konsumsi buah dan sayur sedang  : 1-2 Tidak 

Tingkat konsumsi buah dan sayur tinggi  : 0 Tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4  

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR TERAPI DONGENG 

 

Definisi Dongeng merupakan usaha yang dilakukan oleh pendongeng 

dalam menyampaikan isi perasaan, sebuah pikiran atau sebuah 

cerita kepada anak-anak secara lisan. 

Tujuan 1. Untuk meningkatkan pola konsumsi buah dan sayur. 

2. Meningkatkan pengetahuan manfaat buah dan sayur. 

3. Meningkatkan kemampuan berinteraksi dengan 

lingkungan. 

Tahap 

Prainteraksi 

1. Mengonfirmasi identitas klien 

2. Menentukan kebutuhan untuk melakukan dongeng 

Hal yang Harus 

Disiapkan 

1. Penampilan yang ramah. 

2. Tempat yang nyaman. 

3. Waktu yang cukup. 

4. Siapkan materi dongeng. 

5. Siapkan alat peraga yang akan digunakan. 

Tahap Interaksi 1. Memulai komunikasi dengan memperkenalkan diri. 

2. Menyebutkan tujuan mendongeng. 

3. Mengklarifikasi pengetahuan anak tentang manfaat 

buah dan sayuran. 

4. Menjelaskan tindakan setiap prosedur. 

5. Mendapatkan persetujuan dari diri klien dan orang tua. 

6. Menginformasikan klien bahwa tujuan dongeng untuk 

meningkatkan pola konsumsi buah dan sayuran. 

Tahap Kerja 1. Ciptakan suasana ruang yang nyaman. 

2. Jalin keakraban dengan klien. 

3. Bercerita mulai dari hal yang kompleks sesuai alur 

dongeng yang akan diceritakan. 

4. Kemudian mulai dongeng buah dan sayur sesuai naskah 

yang telah dibuat. 

Tahap Terminasi 1. Evaluasi perasaan klien. 

2. Lakukan Observasi apakah klien tertarik memakan 

buah dan sayur yang telah disediakan 

3. Simpulkan hasil kegiatan 

4. Lakukan kontrak waktu selanjutnya. 

5. Rapikan alat peraga yang digunakan. 

Dokumentasi Catat hasil tindakan dalam catatan keperawatan 
(sumber : Githa Talliaop, 2019) 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5 

 

 

NASKAH DONGENG UNTUK ANAK PRASEKOLAH YANG TIDAK 

MENYUKAI BUAH DAN SAYUR 

 

1.Manggis, Si Ratu Buah 

Buah manggis sering si dijuluki si ratu buah. Namun begitu, Manggis tak pernah 

memilih-milih teman. la mau berteman dengan siapa saja, termasuk dengan 

Kesemek. Ya! Saat Manggis belum ada di kebun itu, tak ada yang mau mendekati 

Kesemek. Menurut mereka, Kesemek itu buah yang jelek, tak pantas mendapatkan 

teman. Jadilah Kesemek selalu sendiri, tak ada yang mau menemaninya. Untungnya 

ada Manggis, dengan senang hati, ia mengajak Kesemek bermain. Melihat hal itu, 

buah lain menjadi heran. 

"'Hei Manggis, kamu kan ratu buah. Kenapa kamu mau berteman dengan Kesemek 

yang jelek itu!" tanya Apel. 

"lya, lebih baik berteman dengan kami. Kami ini cantik dan segar," tambah Jeruk. 

Manggis hanya tersenyum pada mereka. la kembali bermain dengan Kesemek. 

Merasa diabaikan, Apel dan Jeruk marah. Mereka lalu menghampiri Manggis. 

"Kamu belum menjawab pertanyaan kamil!" seru Apel marah. 

"Tak perlu aku jawab, kalian sudah tahu jawabannya, ujar Manggis lembut. 

"Apa maksudmu!" balas Jeruk marah. 

"Bukankah kalian merasa menjadi buah yang cantik dan segar? Kalau menurutku 

kalian akan lebih cantik dan segar jika hati kalian juga baik. Kebaikan hatilah yang 

terpenting dari semuanya," ujar Manggis. 

"Aku memang ratu buah. Tetapi, aku tak akan terlihat cantik jika aku berkelakuan 

buruk. Tapi, jika aku berkelakuan baik dengan siapapun, maka aku akan terlihat 

lebih cantik. Bukan begitu Kesemek?" tanya Manggis. 

Kesemek hanya mengangguk setuju. Mendengar jawaban Manggis, Jeruk dan Apel 

merasa malu. Mereka Tahukah tak secantik Manggis, Akhirnya Apel dan Jeruk pun 

meminta maaf pada Kesemek. Sejak saat itu Apel dan Jeruk berusaha mengubah 

watak buruk mereka. Mereka juga ingin secantik Manggis. 

Tahukah adik adik semua? Bahwa manggis juga dikenal sebagai ratu buah, 

pasangan si durian yang dijuluki raja buah. Buah manggis dikenal sebagai buah 

yang memiliki kadar antioksidan tertinggi di antara buah-buahan lainnya. 

Antioksidan adalah penangkal racun di dalam tubuh manusia. 



 
 

 

2. Pertengkaran Delima dan Jeruk 

Pohon Jeruk dan Pohon Delima tumbuh berdekatan. Mereka tumbuh bersama dan 

berbuah pada sat bersamaan pula. Namun, keduanya tak pernah akur. Buah Delima 

dan Buah Jeruk seringkali bertengkar, mereka merasa bahwa salah satu dari mereka 

adalah yang terbaik. 

'Buahku paling manis. Hampir semua orang menyukaiku. Tidak asam sepertimu. 

Jadi, akulah yang terbaik!" kata Buah Jeruk sombong. 

“Meskipun aku asam. Aku memiliki banyak manfaat. Banyak orang mencariku 

untuk menyembuhkan penyakit mereka," balas Delima tak mau kalah. 

"Aku juga banyak manfaatnya. Buahku mengandung banyak vitamin C, selain itu 

aku juga bisa menyembuhkan banyak penyakit, salah satunya sariawan,” ujar Jeruk 

tak mau kalah. 

Kedua buah itu terus saja berdebat mengenai kehebatan masing-masing. Tetangga 

mereka, Jambu Biji, sampai-sampai merasa bosan mendengar perdebatan yang 

tidak kunjung usai itu. 

"Sudaaaahh... kalian tak usah bertengkar terus. Tak ada gunanya. Lagipula kalian 

berdua itu sudah sama-sama menang, tidak ada yang kalah,” seru Buah Jambu Biji. 

Mendengar ucapan Buah Jambu Biji, Jeruk dan Delima langsung terdiam. 

Keduanya hanya bisa melongo dan melirik satu sama lain. 

"Kalian tahu, kalian itu sama-sama memiliki keistimewaan. Sama-sama memiliki 

manfaat, hanya saja manfaatnya berbeda-beda," ujar Jambu Biji. 

"'Kalian sama-sama dibutuhkan oleh makhluk lain. Itulah kemenangan kalian!" 

Buah Delima dan Buah Jeruk menunduk malu. Tak seharusnya mereka bertengkar 

tentang kelebihan mereka. Mereka pun menyadari kesalahan yang telah mereka 

buat. 

"Maafkan Aku, ya Jeruk," ucap Delima. Jeruk pun menyambut uluran tangan 

Delima.Terima kasih Jambu Biji.  

“Kamu telah menyadarkan kami. Tak seharusnya kami terus bertengkar," 

“Tak apa. Sesama teman memang harus saling mengingatkan. Mulai sekarang, 

kalian harus selalu rukun” nasihat jambu Biji. 

Buah Delima dan Buah Jeruk saling memandang. Mereka tersenyum manis 

pada Jambu Biji yang telah menyadarkan mereka.  

 



 
 

 

Tahukah adik-adik, buah delima memiliki nama latin yaitu Punica granatum. Asal 

buah ini dari Asia,Timur Tengah (Iran). 

 

3.Kubis Tak Mau Berjabat Tangan 

Namanya Kubis, ia terkenal dengan sifatnya yang unik. Ya! la takut sekali kotor. 

Bahkan, untuk berjabat tangan dengan teman-temannya pun ia enggan. la percaya, 

jika dirinya selalu bersih, ia akan terlihat lebih cantik. Untuk semakin 

mempercantik diri, Kubis selalu memakai pita berwarna pink di kepalanya yang 

besar. Meskipun memiliki sift demikian, teman-temannya tak lantas menyebut 

Kubis, sombong. Mereka menghargai sikap Kubis. 

Pernah pada suatu hari, Sawi merasa kesal dengan sifat Kubis. Ini terjadi karena 

Sawi belum tahu watak Kubis sebenarnya. Saat itu, Sawi ingin berkenalan dengan 

Kubis. 

“Hai, kenalan yuk .... . Namaku Sawi," ucap Sawi sambil mengulurkan tangan. 

"Oh Aku, Kubis,' jawab Kubis singkat. 

'Sombong sekali kamu. Berjabat tangan saja tak mau," ujar Sawi saat uluran 

tangannya diabaikan oleh Kubis. 

"Maaf ya ... aku sedang terburu-buru nih. Aku sudah ada janji dengan Brokoli," 

pamit Kubis. 

Kubis segera berlalu. la tidak peduli dengan perasaan Sawi. Di dalam pikirannya, ia 

harus segera pergi dari sini. Namun tiba-tiba, Brug!! Saat berjalan, ia tidak 

memerhatikan batu besar yang ada di depannya. Dia menabrak batu itu dan terjatuh. 

Olala, Tubuh Kubis yang bulat menggelinding dan jatuh ke lumpur. Duh kasihan 

sekali Kubis. 

“Sawi, tolong aku!" seru Kubis. 

"Bukankah kau tak mau memegang tanganku yang kotor?" balas Sawi sambil 

membalikkan tubuhnya. Rupanya ia masih kesal dengan perilaku Kubis. Kubis 

hanya bisa menangis. Tubuhnya yang putih bersih, kini tertutupi lumpur. Kotor 

sekali. Sawi tak tega melihatnya. la pun mengulurkan tangannya dan menarik Kubis 

dari kubangan lumpur itu. 

"Maafkan aku. Aku berjanji tak akan mengulanginya lagi," isak Kubis dengan 

lumpur di sekujur tubuhnya.  

“Tak apa. Kebersihan itu memang penting, tapi menjaga hati teman itu tanaman 

yang dipuja dan dimuliakan jauh lebih penting," kata Sawi. 

Kubis pun mengerti. 



 
 

 

 Dia menyadari kesalahannya, sejak saat itu, ia berjanji dia tak akan menyakiti hati 

temannya lagi. 

Tahukah adik-adik? Kubis memiliki nama ilmiah Brassica oleracea. Kubis pertama 

kali ditemukan di Eropa. oleh masyarakat Yunani Kuno. Sayur kubis ini memiliki 

bentuk bulat, seperti kepala. Ada beberapa jenis kubis diantaranya kubis krop, kubis 

tunas, kubis kailan dengan alasan kebersihan. dan kubis bunga. Saat ini kubis sudah 

banyak dibudidayakan di Indonesia, khususnya di daerah yang dingin di Indonesia. 

 

4.Alpukat Suka Berbagi 

Di salah satu pohon Alpukat, terdapat banyak sekali ulat. Ulat-ulat itu akan semakin 

banyak siring dengan banyaknya buah. Hal itu membuat beberapa Buah Alpukat 

kesal. Padahal, mereka tak menginginkan kehadiran ulat-ulat itu. 

"Aku tak suka dengan ulat-ulat ini!" seru salah satu Buah Alpukat. 

"'Iya! Mereka hanya membuat orang-orang yang mau mendekati malah justru 

menjauhi kita. Mereka jadi ketakutan. Padahal, kita ini kan termasuk buah yang 

banyak disukai manusia," balas Alpukat lainnya. 

Beberapa Alpukat itu terus saja menggerutu. Sedangkan ulat-ulat semakin banyak 

berdatangan ke pohon itu. Mereka dengan rakus memakan daun-daun, sehingga 

banyak daun yang bolong-bolong akibat serbuan ulat-ulat itu. 

"Kenapa kamu hanya diam saja, Daun? Sedangkan ulat-ulat itu terus saja 

menggerogoti tubuhmu!" seru salah satu Alpukat dengan geram. 

"Tak apa, aku merasa beruntung masih bisa bermanfaat untuk makhluk hidup lain. 

Tak seperti kalian yang kerjanya hanya menggerutu saja,' ujar Daun Alpukat. 

"Iya, lagipula ulat-ulat itu juga sama mahluk hidup seperti kita. Kita seharusnya 

beruntung, ulat-ulat itu bergantung pada kita. Itu artinya hidup kita mash 

bermanfaat untuk mahluk lain,' balas ranting pohon Alpukat. 

Kedua buah Alpukat yang berdebat itu langsung diam. Mereka merasa bersalah 

selalu menggerutu dengan keadaan mereka. Mulai saat itu, mereka akan selalu 

memandang sesuatu kebaikannya bukan keburukannya.  

"Maafkan kami, Ulat," ujar Alpukat.  

Ulat ulat pun, hanya tersenyum. 

Tahukah adik-adik? 

Alpukat memiliki nama ilmiah Persea americana. Buah ini berasal dari Meksiko 

dan Amerika Tengah. Saat ini buah alpukat banyak dibudidayakan di Indonesia 

daerah dan di daerah tropis lainnya. Buah alpukat pertama kali masuk ke Indonesia 



 
 

 

pada saat zaman Belanda, sekitar abad ke-19. Buah Alpukat memiliki Mereka 

senang karena buah Alpukat banyak sekali manfaat untuk kesehatan. Tidak hanya 

itu, alpukat juga bisa dijadikan obat kecantikan. Keren ya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6  

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

ASUHAN KEPERAWATAN PADA AN. A DAN AN. S DI TK BUDI ASIH 12 

YANG DILAKUKAN TERAPI DONGENG SEBAGAI UPAYA 

MENINGKATKAN KONSUMSI BUAH DAN SAYUR 

 

No Aspek Yang 

Dilakukan 

Nama Pasien  

An. A An. S 

Hari/Tanggal Hari/Tanggal 

02 

Mei 

2023 

06 

Mei 

2023 

08 

Mei 

2023 

09 

Mei 

2023 

11 

Mei 

2023 

02  

Mei 

2023 

06 

Mei 

2023 

08 

Mei 

2023 

09 

Mei 

2023 

11 

Mei 

2023 

1. Anak 

mendengarkan 

dongeng 

dengan 

kooperatif 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  ✓  - - ✓  - 

2. Anak mau 

mengkonsumsi 

buah  

 

✓  ✓  ✓  ✓  ✓  - ✓  - ✓  ✓  

3. Anak mau 

mengkonsumsi 

sayur 

✓ -

-

- 

           - ✓  ✓  ✓  - ✓          -          - ✓  

4. Hasil setelah 

dilakukan 

terapi 

dongeng 

Pada klien pertama hari ke-1 dilakukan 

terapi dongeng, klien mau mengkonsumsi 

buah dan sayur yang disediakan tetapi tidak 

sampai habis. Pada hari ke-2 dilakukan 

terapi dongeng, klien mau mengkonsumsi 

buah dan sayur yang disediakan sampai 

habis, hari ke-3 dilakukan terapi dongeng, 

klien mau mengkonsumsi buah dan sayur 

yang disediakan sampai habis, hari ke-4 

dilakukan terapi dongeng, klien mau 

mengkonsumsi buah dan sayur sampai 

habis, hari ke-5 dilakukan terapi dongeng 

klien mau mengkonsumsi buah dan sayur 

sampai habis. 

 

Pada klien ke dua hari ke-1 dilakukan 

terapi dongeng, klien sama sekali tidak 

mau mengkonsumsi buah dan sayur yang 

disediakan, pada hari ke-2 setelah 

dilakukan terapi dongeng, klien mau 

mengkonsumsi buah dan sayur hanya 

satu suap saja, hari ke-3 dilakukan terapi 

dongeng, klien hanya mau 

mengkonsumsi buah yang disediakan 

tidak dengan sayurannya, hari ke-4 

setelah dilakukan terapi dongeng, klien 

menghabiskan buah yang disediakan 

tidak dengan sayurnya, pada hari ke-5 

setelah dilakukan terapi dongeng, klien 

mau mengkonsumsi buah sampai habis 

tetapi sayurnya hanya sedikit. 

 

 



 
 

 

Lampiran 7  

 

ASUHAN KEPERAWATAN PADA AN. A DAN AN. S DI TK BUDI ASIH 12 

YANG DILAKUKAN TERAPI DONGENG SEBAGAI UPAYA 

MENINGKATKAN KONSUMSI BUAH DAN SAYUR 

 

1. Pengkajian 

 

NO Data Pasien An. A 

(Klien I) 

An. S 

(Klien II) 

1 2 3 4 

I Identitas Klien   

1 Nama An. A An. S 

2 Anak yang ke 4 2 

3 Tanggal lahir 15 Desember 2016 21 Oktober 2016 

4 Jenis kelamin Perempuan Perempuan 

II Orang Tua (Ayah/Ibu)   

1 Nama Ny.I Ny.I 

2 Alamat Majalengka Majalengka 

3 Pekerjaan Guru IRT (Ibu rumah tangga) 

III Riwayat Kesehatan Sekarang   

1 Keluhan Klien tidak memiliki 

keluhan saat dikaji, 

dan tidak memiliki 

Riwayat sakit selama 3 

minggu yang lalu 

Klien tidak memiliki 

keluhan saat dikaji, dan 

tidak memiliki Riwayat 

sakit selama 3 minggu 

yang lalu 

IV Riwayat Kesehatan Dahulu   

1 Riwayat penyakit yang pernah 

diderita klien 

Ibu mengatakan klien 

sering terkena 

penyakit susah buang 

air besar. Klien 

seringkali terkena 

bisul dibagian wajah 

dan sering bolak balik 

dokter kulit. 

Klien sering mengalami 

flu, dan mudah terkena 

flu apabila orang 

disekitarnya sedang flu. 

Ibu mengatakan klien 

sangat sulit untuk 

berkonsentrasi apalagi 

saat belajar hingga 

dibawa ke terapis. 

2 Dilakukan pemeriksaan 

kehamilan 

Ibu mengatakan selalu 

memeriksa kehamilan 

secara rutin ke dokter 

kandungan, selama 

kehamilan tidak terjadi 

masalah seperti 

pendarahan atau yang 

lainnya, ibu 

Ibu mengatakan selalu 

memeriksa kehamilan 

secara rutin dan bertahap 

sesuai anjuran bidan, 

selama kehamilan tidak 

terjadi masalah seperti 

pendarahan atau yang 

lainnya, ibu mengatakan 



 
 

 

mengatakan selalu 

rajin meminum obat 

vitamin hamil yang 

diberikan oleh dokter, 

dan meminum susu 

hamil. Saat hamil ibu 

tidak pernah sakit 

berat dan tidak 

memiliki Riwayat 

penyakit menurun. 

rajin meminum obat 

vitamin hamil yang 

diberikan oleh bidan. 

Saat hamil ibu tidak 

pernah sakit berat dan 

tidak memiliki Riwayat 

penyakit menurun. 

2 Perawatan waktu kelahiran Menurut ibu klien 

lahir pada bulan ke 42 

dalam kandungan, 

lahir caesar karena ibu 

memiliki Riwayat SC 

4 tahun sebelumnya. 

Klien lahir dengan BB 

3700 gram. 

Ibu mengatakan klien 

lahir normal dengan berat 

3500 gram dalam 

keadaan sehat. Ibu tidak 

memiliki Riwayat 

penyakit. 

V Riwayat Imunisasi Pada usia klien 24 jam 

diberikan imunisasi 

Hepatitis B (HB-0), 

usia 1 bulan diberikan 

(BCG dan Polio 1), 

usia 2 bulan diberikan 

(DPT-HB-Hib 1 dan 

Polio 2), usia 3 bulan 

diberikan (DPT-HB-

Hib 2 dan Polio 3), 

usia 4 bulan diberikan 

(DPT-HB-Hib 3, Polio 

4 dan IPV atau Polio 

suntik), dan usia 9 

bulan diberikan 

(Campak atau MR). 

Pada usia klien 24 jam 

diberikan imunisasi 

Hepatitis B (HB-0), usia 

1 bulan diberikan (BCG 

dan Polio 1), usia 2 bulan 

diberikan (DPT-HB-Hib 

1 dan Polio 2), usia 3 

bulan diberikan (DPT-

HB-Hib 2 dan Polio 3), 

usia 4 bulan diberikan 

(DPT-HB-Hib 3, Polio 4 

dan IPV atau Polio 

suntik), dan usia 9 bulan 

diberikan (Campak atau 

MR). 

VI Riwayat Pertumbuhan Saat 

Dikaji 

  

1 PB/TB 115 cm 112 cm 

2 BB 20 kg 18 kg 

3 LK 51 cm 49 cm 

4 LILA 19 cm 18 cm 

VII Perkembangan Saat Dikaji   

1 KPSP Interprestasi hasil 

KPSP adalah 10, yang 

berarti perkembangan 

anak sesuai dengan 

Interprestasi hasil KPSP 

adalah 10, yang berarti 

perkembangan anak 

sesuai dengan tahap 



 
 

 

tahap 

perkembangannya. 

perkembangannya. 

2 TDL Anak dapat melihat 

huruf E pada garis ke 

tiga yang ditunjuk oleh 

pemeriksa. 

Anak dapat melihat huruf 

E pada garis ke tiga yang 

ditunjuk oleh pemeriksa. 

3 KMME Tidak terdapat 

jawaban Ya. Anak 

tidak mengalami 

masalah emosional. 

Tidak terdapat jawaban 

Ya. Anak tidak 

mengalami masalah 

emosional. 

4 GPPH Nilai total 13 atau 

lebih kemungkinan 

anak GPPH. Pada 

pemeriksaan 

didapatkan hasil 8, 

yang artinya GPPH 

normal 

Nilai total pada 

pemeriksaan GPPH 

adalah 12. Artinya anak 

masih dalam rentang 

normal. 

VIII Pemeriksaan fisik   

1. TTV Suhu: 36,5  

RR: 25x/m 

Oksigen: 99% 

Nadi: 110x/m 

Suhu: 36,4 

RR: 27x/m 

Oksigen: 100% 

Nadi: 113x/m 

 Integritas kulit Tidakada kemerahan, 

tampak bekas luka 

yang sudah membaik 

akibat terjatuh. 

Tidak ada kemerahan 

tidak tampak lesi. 

 Mata  Mata nampak 

berbinar, pupil normal 

berwarna coklat, tidak 

ada kotoran disekitar 

mata, tidak anemis 

tidak ada nyeri. 

Mata nampak berbinar, 

pupil mata normal 

berwarna hitam pekat, 

tidak ada kotoran, tidak 

anemis dan tidak ada 

nyeri. 

 Kepala Rambut terlihat hitam 

bersih tidak ada 

kemerahan, tidak ada 

lesi dan nyeri tekan di 

kepala. 

Rambut terlihat hitam 

bersih tidak ada 

kemerahan, tidak ada lesi 

dan nyeri tekan di kepala. 

 Hidung Tidak ada lendir, tidak 

ada cuping hidung, 

hidung nampak bersih 

dan tidak ada nyeri 

tekan. 

Tidak ada lendir, tidak 

ada cuping hidung, 

hidung nampak bersih 

dan tidak ada nyeri tekan. 

 Mulut  Bibir nampak lembab, 

gigi tidak rapih dan 

berlubang. Tidak sakit 

gigi. Dapat 

Bibir nampak lembab, 

gigi rapih namun 

berlubang, tidak sakit 

gigi. Dapat mengunyah 



 
 

 

mengunyah dan 

menelan dengan baik. 

dan menelan dengan 

baik. 

 Telinga Telinga bersih tidak 

ada kotoran yang 

menumpuk, dan tidak 

ada nyeri tekan. 

Telinga bersih tidak ada 

kotoran yang menumpuk, 

dan tidak ada nyeri tekan. 

 Leher Tidak ada pembesaran 

kelenjar getah bening, 

tidak ada nyeri tekan. 

Tidak ada pembesaran 

kelenjar getah bening, 

tidak ada nyeri tekan. 

 Thorax Suara nafas normal 

tidak terdapat suara 

nafas tambahan. 

Suara nafas normal tidak 

terdapat suara nafas 

tambahan. 

 Abdomen tidak ada benjolan 

pada abdomen, tidak 

ada nyeri tekan, bising 

usus 15x/m. 

tidak ada benjolan pada 

abdomen, tidak ada nyeri 

tekan, bising usus 15x/m. 

 Eksremitas Eksremitas atas dan 

bawah normal tidak 

ada kecacatan,atau 

hambatan dalam 

melakukan aktivitas, 

kekuatan otot 5555 

Eksremitas atas dan 

bawah normal tidak ada 

kecacatan, atau hambatan 

dalam melakukan 

aktivitas, kekuatan otot 

5555 

 Genetalia Menurut ibu, genetalia 

anak bersih, tidak 

berbau, tidak ada 

kemerahan juga tidak 

ada bau. 

Menurut ibu, genetalia 

anak bersih, tidak berbau, 

tidak ada kemerahan dan 

tidak ada nyeri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

2. Analisa Data 

 

a) Klien I 

 

Tanggal Data Fokus Interprestasi/Penyebab Masalah 

Keperawatan 

2 Mei 2023 DO : Klien 

mengatakan tidak 

suka buah dan 

sayuran jika tidak 

dibelikan pizza. 

 

DS : 

Suhu: 36,5  

RR: 25x/m 

Oksigen: 99% 

Nadi: 110x/m 

-klien tampak ceria 

-klien mampu 

bergaul bersama 

orang lain dengan 

baik 

 

Tidak mau mengkonsumsi buah 

dan sayuran 

 

 

 

Kurangnya asupan bernutrisi bagi 

tubuh 

 

 

 

 

Gangguan risiko pertumbuhan 

 

Risiko 

gangguan 

Pertumbuhan 

2 Mei 2023 DO : 

Klien mengatakan 

tidak suka 

mengkonsumsi 

buah dan sayur jika 

tidak dibelikan 

pizza 

 

DS : 

Suhu: 36,5  

RR: 25x/m 

Oksigen: 99% 

Nadi: 110x/m 

-klien tampak ceria 

-klien mampu 

bergaul bersama 

orang lain dengan 

baik. 

 

Tidak mau mengkonsumsi buah 

dan sayuran 

 

 

 

Kurangnya asupan bernutrisi bagi 

tubuh 

 

 

 

Mudah terkena masalah 

pencernaan 

 

 

 

Risiko gangguan perkembangan 

 

 

Risiko 

gangguan 

perkembangan 

 

 

 



 
 

 

b) Klien II 

 

Tanggal Data Fokus Interprestasi/Penyebab Masalah 

Keperawatan 

2 Mei 

2023 

DO : klien 

mengatakan buah 

rasanya aneh dan 

sayur rasanya pahit. 

 

DS : 

Suhu: 36,4 

RR: 27x/m 

Oksigen: 100% 

Nadi: 113x/m 

-klien tampak 

sangat aktif 

-klien tampak ceria 

Tidak mau mengkonsumsi buah 

dan sayuran 

 

 

 

Kurangnya asupan bernutrisi bagi 

tubuh 

 

 

 

 

Gangguan risiko pertumbuhan 

 

Risiko gangguan 

Pertumbuhan 

2 Mei 

2023 

DO : 

klien mengatakan 

buah rasanya aneh 

dan sayur rasanya 

pahit. 

 

DS : 

Suhu: 36,4 

RR: 27x/m 

Oksigen: 100% 

Nadi: 113x/m 

-klien tampak 

sangat aktif 

-klien tampak ceria 

Tidak mau mengkonsumsi buah 

dan sayuran 

 

 

 

Kurangnya asupan bernutrisi bagi 

tubuh 

 

 

 

Mudah terkena masalah 

pencernaan 

 

 

 

Risiko gangguan perkembangan 

 

 

Risiko gangguan 

perkembangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

3. Diagnosa Keperawatan 

 

Diagnosa Keperawatan Klien I dan Klien II 

 

NO Tanggal Diagnosa Keperawatan 

1 2 Mei 2023 Risiko gangguan pertumbuhan berhubungan dengan 

ketidakadekuatan nutrisi 

2 2 Mei 2023 Risiko gangguan perkembangan berhubungan dengan 

ketidakadekuatan nutrisi 

 

4. Rencana Keperawatan 

 

Tujuan dan Kriteria Hasil  

Intervensi 

 

Rasional 

(1) (2) (3) 

Setelah dilakukan tindakan, 

diharapkan manajemen nutrisi 

anak membaik, dengan kriteria 

hasil : 

a) Asupan nutrisi anak 

terpenuhi. 

b) Keinginan untuk 

memakan makanan 

bergizi meningkat, 

sehingga berat badan 

ideal sesuai usianya. 

Manajemen Nutrisi : 

 

a) Identifikasi 

asupan nutrisi 

anak terutama 

buah dan 

sayuran. 

b) Identifikasi 

alergi pada 

anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Untuk 

mengetahui 

asupan nutrisi 

buah dan sayur 

pada anak. 

b) Untuk 

mengetahui 

apakah anak 

memiliki alergi 

terhadap 

makanan 

tertentu. 

 

 

 



 
 

 

(1) (2) (3) 

 

c) Sajikan 

makanan yang 

menarik agar 

anak tertarik 

untuk makan. 

d) Anjurkan klien 

posisi duduk 

saat memakan 

makanan. 

c) Untuk 

meningkatkan 

konsumsi buah 

dan sayuran. 

d) Agar anak tidak 

tersedak saat 

makan. 

Setelah dilakukan tindakan, 

diharapkan promosi 

perkembangan anak membaik, 

dengan kriteria hasil : 

 

a) Pengetahuan anak 

mengenai manfaat buah 

dan sayur meningkat. 

b) Respon sosial anak 

meningkat. 

Promosi 

Perkembangan Anak : 

a) Identifikasi 

kebutuhan 

anak dalam 

beradaptasi  

dengan 

lingkungan. 

b) Memberikan 

kesempatan 

anak untuk 

membangun 

hubungan 

dengan anak 

lain. 

c) Mendukung 

anak dalam 

mengekspresik

an perasaanya 

melalui. 

 

 

a) Untuk 

mengetahui 

kemampuan 

adaptasi yang 

dimiliki anak. 

 

b)Untuk mengetahui 

kemampuan sosial yang 

dimiliki anak. 

 

 

 

 

c) Untuk melatih 

verbal dan 

kognitif anak. 



 
 

 

(1) (2) (3) 

 Metode 

bercerita 

d) Bacakan  

cerita 

dongeng 

manfaat buah 

dan sayur. 

 

 

d) Untuk menarik 

perhatian anak, 

sehingga 

meningkatkan 

konsumsi buah dan 

sayur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

5. Implementasi Keperawatan 

 

1. Klien I 

 

NO Tanggal Diagnosa Implementasi Respon TTD 

1 2 Mei 

2023 

Gangguan 

Pertumbuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gangguan 

Perkembangan  

a) Identifikasi 

asupan nutrisi 

anak terutama 

buah dan 

sayuran. 

 

 

 

 

b) Identifikasi 

alergi pada 

anak. 

 

c) Sajikan 

makanan yang 

menarik agar 

anak tertarik 

untuk makan. 

 

d) Anjurkan klien 

posisi duduk 

saat memakan 

makanan agar 

tidak tersedak. 

 

e) Identifikasi 

kebutuhan anak 

dalam 

beradaptasi  

dengan 

lingkungan. 

 

f) Memberikan 

kesempatan 

anak untuk 

membangun 

hubungan 

dengan anak 

lain. 

 

Untuk memenuhi 

nutrisi anak seperti 

sayuran, ibu 

biasanya 

memberikan vitamin 

jelly berperasa buah 

dan sayur yang 

manis. 

 

Anak memiliki 

alergi susu sapi 

 

 

Anak tertarik untuk 

mengkonsumsi bauh 

dan sayur yang 

diberikan 

 

 

Klien mengerti dan 

menunjukkan 

perilaku sesuai 

arahan 

 

 

Klien dalam masa 

perkembangan yang 

harus aktif dalam 

beradaptasi dengan 

lingkungan. 

 

 

Anak mau dan 

berani berkenalan 

dengan orang lain 

yang baru ia kenal. 

 

 

 

 

 



 
 

 

g) Mendukung 

anak dalam 

mengekspresika

n perasaanya 

melalui metode 

bercerita 

 

h) Bacakan  

cerita dongeng 

manfaat buah 

dan sayur. 

Anak mau bercerita 

dan berbagi kisah 

kegiatan sehari-

harinya. 

 

 

 

Anak mau 

mendengarkan dan 

kooperatif saat 

dongeng 

berlangsung. Dan 

mengetahui manfaat 

buah dan sayur. 

2 6 Mei 

2023 

 

Risiko gangguan 

pertumbuhan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risiko gangguan 

perkembangan 

 

a) Sajikan 

makanan yang 

menarik agar 

anak tertarik 

untuk makan. 

 

b) Anjurkan klien 

posisi duduk 

saat memakan 

makanan agar 

tidak tersedak. 

 

 

c) Memberikan 

kesempatan 

anak untuk 

membangun 

hubungan 

dengan anak 

lain. 

 

d) Mendukung 

anak dalam 

mengekspresika

n perasaanya 

melalui metode 

bercerita 

 

 

e) Bacakan  

cerita dongeng 

 

Anak tertarik untuk 

memakan makanan 

yang disediakan 

meskipun bersisa. 

 

 

Anak berprilaku 

sesuai, dan berjanji 

akan selalu 

mengamalkannya 

dimanapun. 

 

 

Anak sangat 

antusias dalam 

permainan meskipun 

belum kenal dekat 

dengan orang lain. 

 

 

 

Anak mampu 

mengekspresikan 

perasaannya dengan 

bercerita tentang 

rasa memakan buah 

dan sayur. 

 

 

Anak selalu antusias 

dalam 

 



 
 

 

manfaat buah 

dan sayur. 

mendengerkan 

dongeng, anak mau 

bertanya saat 

dongeng selesai dan 

memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi. 

 

3 08 Mei 

2023 

Risiko gangguan 

pertumbuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risiko gangguan 

perkembangan 

a) Sajikan 

makanan yang 

menarik agar 

anak tertarik 

untuk makan. 

 

b) Anjurkan klien 

posisi duduk 

saat memakan 

makanan agar 

tidak tersedak. 

 

 

c) Memberikan 

kesempatan 

anak untuk 

membangun 

hubungan 

dengan anak 

lain. 

 

d) Mendukung 

anak dalam 

mengekspresika

n perasaanya 

melalui metode 

bercerita 

 

 

e) Bacakan  

cerita dongeng 

manfaat buah 

dan sayur 

Anak tertarik untuk 

memakan makanan 

yang disediakan 

sampai habis. 

 

 

Anak berprilaku 

sesuai, dan berjanji 

akan selalu 

mengamalkannya 

dimanapun. 

 

 

Anak sangat 

antusias dalam 

permainan meskipun 

belum kenal dekat 

dengan orang lain. 

 

 

 

Anak mampu 

menceritakan apa 

saja yang ia makan 

kemarin. 

 

 

 

 

Anak antusias dalam 

mendengerkan 

dongeng, anak 

memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi. 

 

 

4 09 Mei 

2023 

Risiko gangguan 

pertumbuhan 

 

 

a) Sajikan 

makanan yang 

menarik agar 

anak tertarik 

Anak tertarik untuk 

memakan makanan 

yang disediakan 

sampai habis. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risiko gangguan 

perkembangan 

untuk makan. 

 

b) Anjurkan klien 

posisi duduk 

saat memakan 

makanan agar 

tidak tersedak. 

 

 

c) Memberikan 

kesempatan 

anak untuk 

membangun 

hubungan 

dengan anak 

lain. 

 

d) Mendukung 

anak dalam 

mengekspresika

n perasaanya 

melalui metode 

bercerita 

 

 

e) Bacakan  

cerita dongeng 

manfaat buah 

dan sayur 

 

 

Anak berprilaku 

sesuai, dan berjanji 

akan selalu 

mengamalkannya 

dimanapun. 

 

 

Anak sangat 

antusias dalam 

permainan meskipun 

belum kenal dekat 

dengan orang lain. 

 

 

 

Anak mampu 

menceritakan apa 

saja yang ia makan 

kemarin. 

 

 

 

 

Anak antusias dalam 

mendengerkan 

dongeng, anak 

memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi. 

 

5 11 Mei 

2023 

Risiko gangguan 

pertumbuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risiko gangguan 

perkembangan 

a) Sajikan 

makanan yang 

menarik agar 

anak tertarik 

untuk makan. 

 

b) Anjurkan klien 

posisi duduk 

saat memakan 

makanan agar 

tidak tersedak. 

 

 

c) Memberikan 

kesempatan 

Anak tertarik untuk 

memakan makanan 

yang disediakan 

sampai habis. 

 

 

Anak berprilaku 

sesuai, dan berjanji 

akan selalu 

mengamalkannya 

dimanapun. 

 

 

Anak mampu 

membangun 

 



 
 

 

anak untuk 

membangun 

hubungan 

dengan anak 

lain. 

 

d) Mendukung 

anak dalam 

mengekspresika

n perasaanya 

melalui metode 

bercerita 

 

 

e) Bacakan  

cerita dongeng 

manfaat buah 

dan sayur 

hubungan yang baik 

dengan anak lain. 

 

 

 

 

Anak mampu 

menceritakan apa 

saja yang baik 

dikonsumsi dan 

sehat. 

 

 

 

Anak antusias dalam 

mendengerkan 

dongeng, anak 

mengetahui manfaat 

buah dan sayur, 

anak memiliki rasa 

ingin tahu yang 

tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

2. Klien II 

 

 

NO Tanggal Diagnosa Implementasi Respon TTD 

1 2 Mei 

2023 

Gangguan 

Pertumbuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gangguan 

Perkembangan  

a) Identifikasi 

asupan nutrisi 

anak terutama 

buah dan 

sayuran. 

 

 

b) Identifikasi 

alergi pada 

anak. 

 

c) Sajikan 

makanan yang 

menarik agar 

anak tertarik 

untuk makan. 

 

d) Anjurkan klien 

posisi duduk 

saat memakan 

makanan agar 

tidak tersedak. 

 

 

e) Identifikasi 

kebutuhan anak 

dalam 

beradaptasi  

dengan 

lingkungan. 

 

f) Memberikan 

kesempatan 

anak untuk 

membangun 

hubungan 

dengan anak 

lain. 

 

g) Mendukung 

anak dalam 

mengekspresika

Klien tidak 

menyukai buah dan 

sayur, orang tua 

membiarkan klien 

memilih makanan 

yang ia sukai saja. 

 

Anak tidak memiliki 

alergi pada 

makanan. 

 

Anak sama sekali 

tidak mau memakan 

buah dan sayur yang 

disediakan. 

 

 

Klien mengerti dan 

menunjukkan 

perilaku sesuai 

arahan 

 

 

 

Klien dalam masa 

perkembangan yang 

harus aktif dalam 

beradaptasi dengan 

lingkungan. 

 

 

Anak mau dan 

berani berkenalan 

dengan orang lain 

yang baru ia kenal. 

 

 

 

 

Anak mau bercerita 

dan berbagi kisah 

kegiatan sehari-

 



 
 

 

n perasaanya 

melalui metode 

bercerita 

 

h) Bacakan  

cerita dongeng 

manfaat buah 

dan sayur. 

harinya. 

 

 

 

Anak mau 

mendengarkan dan 

kooperatif saat 

dongeng 

berlangsung. Dan 

mengetahui manfaat 

buah dan sayur. 

2 6 Mei 

2023 

 

Risiko gangguan 

pertumbuhan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risiko gangguan 

perkembangan 

 

a) Sajikan 

makanan yang 

menarik agar 

anak tertarik 

untuk makan. 

 

 

 

b) Anjurkan klien 

posisi duduk 

saat memakan 

makanan agar 

tidak tersedak. 

 

 

c) Memberikan 

kesempatan 

anak untuk 

membangun 

hubungan 

dengan anak 

lain. 

 

d) Mendukung 

anak dalam 

mengekspresika

n perasaanya 

melalui metode 

bercerita 

 

 

e) Bacakan  

cerita dongeng 

manfaat buah 

 

Anak tertarik untuk 

mengkonsumsi bauh 

dan sayur karena 

teman nya 

memakan, tetapi 

hanya mencicipi 

saja. 

 

Anak berprilaku 

sesuai, dan berjanji 

akan selalu 

mengamalkannya 

dimanapun. 

 

 

Anak sangat 

antusias dalam 

permainan meskipun 

belum kenal dekat 

dengan orang lain. 

 

 

Anak mampu 

mengekspresikan 

perasaannya dengan 

bercerita tentang 

rasa memakan buah 

dan sayur. 

 

Anak kurang 

kooperatif tapi 

masih dapat 

terkontrol dan mau 

mendengarkan 

 



 
 

 

dan sayur. dongeng. 

 

3 08 Mei 

2023 

Risiko gangguan 

pertumbuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risiko gangguan 

perkembangan 

a) Sajikan 

makanan yang 

menarik agar 

anak tertarik 

untuk makan. 

 

b) Anjurkan klien 

posisi duduk 

saat memakan 

makanan agar 

tidak tersedak. 

 

 

c) Memberikan 

kesempatan 

anak untuk 

membangun 

hubungan 

dengan anak 

lain. 

 

d) Mendukung 

anak dalam 

mengekspresika

n perasaanya 

melalui metode 

bercerita 

 

 

e) Bacakan  

cerita dongeng 

manfaat buah 

dan sayur 

Anak tertarik untuk 

memakan buah buah 

an yang disediakan , 

tetapi tidak dengan 

sayurannya.  

 

Anak berprilaku 

sesuai, dan berjanji 

akan selalu 

mengamalkannya 

dimanapun. 

 

 

Anak sangat 

antusias dalam 

permainan meskipun 

belum kenal dekat 

dengan orang lain. 

 

 

 

Anak mampu 

menceritakan apa 

saja yang ia makan 

kemarin. 

 

 

 

 

Anak tidak 

kooperatif dan 

menggaggu teman 

yang lain. 

 

 

4 09 Mei 

2023 

Risiko gangguan 

pertumbuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

a) Sajikan 

makanan yang 

menarik agar 

anak tertarik 

untuk makan. 

 

 

 

 

 

Anak tertarik untuk 

memakan buah 

sampai habis. 

Karena tertarik oleh 

temannya yang 

lahap memakan 

buah dan sayur. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risiko gangguan 

perkembangan 

b) Anjurkan klien 

posisi duduk 

saat memakan 

makanan agar 

tidak tersedak. 

 

 

c) Memberikan 

kesempatan 

anak untuk 

membangun 

hubungan 

dengan anak 

lain. 

 

d) Mendukung 

anak dalam 

mengekspresika

n perasaanya 

melalui metode 

bercerita 

 

 

e) Bacakan  

cerita dongeng 

manfaat buah 

dan sayur 

Anak berprilaku 

sesuai, dan berjanji 

akan selalu 

mengamalkannya 

dimanapun. 

 

 

Anak sangat 

antusias dalam 

permainan meskipun 

belum kenal dekat 

dengan orang lain. 

 

 

 

Anak mampu 

menceritakan apa 

saja yang ia makan 

kemarin, dan 

mengapa ia mau 

memakan buah dan 

sayur. 

 

Anak kurang 

kooperatif, dan tidak 

fokus. 

 

5 11 Mei 

2023 

Risiko gangguan 

pertumbuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Risiko gangguan 

perkembangan 

a) Sajikan 

makanan yang 

menarik agar 

anak tertarik 

untuk makan. 

 

b) Anjurkan klien 

posisi duduk 

saat memakan 

makanan agar 

tidak tersedak. 

 

 

c) Memberikan 

kesempatan 

anak untuk 

membangun 

hubungan 

dengan anak 

Anak tertarik untuk 

memakan makanan 

yang disediakan 

sampai habis. 

 

 

Anak berprilaku 

sesuai, dan berjanji 

akan selalu 

mengamalkannya 

dimanapun. 

 

 

Anak mampu 

membangun 

hubungan yang baik 

dengan anak lain. 

 

 

 



 
 

 

lain. 

 

d) Mendukung 

anak dalam 

mengekspresika

n perasaanya 

melalui metode 

bercerita 

 

 

e) Bacakan  

cerita dongeng 

manfaat buah 

dan sayur 

 

Anak mampu 

menceritakan apa 

saja yang baik 

dikonsumsi dan 

sehat. 

 

 

 

Anak tidak 

kooperatif dan selalu 

meminta bermain 

keluar ruangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 

 
 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 
 

 

 



 
 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 

 



 
 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 



 
 

 

 


